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MOTTO 

 

َف َ ونَ ل َمَ حَ اي َواَن َاَكَ مَ ب َاءَ زَ جَ َنَ ي َعَ ا ةَ َرَ ق ََنَ مَ َمَ هَ ل ََيَ فَ خَ ا اَمَ َسَ فَ ن ََمَ ل َحَ ت َل   

“ Tak seorang pun mengetahui berbagai nikmat yang menanti, yang indah 

dipandang sebagai balasan bagi mereka, atas apa yang mereka kerjakan”. (As-

Sajdah:17). 
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ABSTRAK 

 

Keris Putut Dhapur Raden Adjeng Kartini (Puput Saputri, 2021) Laporan 

Tugas Akhir Kekaryaan Prodi Senjata Tradisional Keris, Jurusan Kriya, Fakultas 

Seni Rupa dan Desain, Institut Seni Indonesia Surakarta. 

 

Tugas Akhir ini mengangkat tema Keris Putut dan Raden Adjeng Kartini. 

Sumber ide penciptaan karya ini dari sosok Raden Adjeng Kartini yang 

merupakan pahlawan emansipasi wanita, divisualkan berupa keris putut. Tugas 

akhir ini bertujuan untuk: (1) melaksanakan eksplorasi dhapur keris, (2) 

mewujudkan karya keris dengan dhapur Raden Adjeng Kartini berdasarkan desain 

terpilih yang telah dirancang. Keris putut atau keris sajen, merupakan keris yang 

terdapat figure manusia pada bagian gandik maupun pada bagian pesi, atau yang 

biasa disebut dengan hulu iras. Keris putut menjadi salah satu simbol 

penghormatan kepada leluhur/nenek moyang. Diharapkan dalam penciptaan 

Tugas Akhir ini dapat menghasilkan dhapur keris yang dapat mencerminkan dan 

meneladani sosok pahlawan emansipasi wanita yaitu Raden Adjeng Kartini 

melalui karakter beliau yang gesit, cakap, aktif dan cerdas. Metode  penciptaan ini 

dilakukan melalui pengamatan dan tinjauan pustaka dari sosok Raden Adjeng 

Kartini. Pembuatan keris putut ini menggunakan tehnik tempa. Bahan utama 

dalam pembuatan keris ini yaitu, besi, nikel, baja. Nilai Estetik keindahannya 

berdasarkan gagasan oleh Hadiwijaya yang dipopulerkan oleh Haryono 

Haryoguritno yaitu Greget, Guwoyo, Wangun. Greget: menyimbolkan semangat 

dalam memberikan daya-daya imajinasi seseorang untuk mencapai apa yang 

dinginkan. Guwoyo: kesan yang dapat menyiratkan semangat suatu perjuangan 

yang diterapkan dalam bilah keris. Wangun: keserasian anatomis. Keris yang 

dibuat terdapat 3 karya berupa Keris Putut Dhapur Emansipasi Raden Adjeng 

Kartini, Keris Putut Dhapur Madhurya Raden Adjeng Kartini, dan Keris Putut 

Dhapur Anggit Raden Adjeng Kartini. 

Setiap karya yang dibuat mengandung makna sesuai judul yaitu keris putut Raden 

Adjeng Kartini. 

 

Kata kunci: Keris putut, Raden Adjeng Kartini, Estetika.  
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  GLOSARIUM 

 

Ada-ada   : Garis tengah/poros bilah keris yamh agak menonjol 

Anggit    : Gagasan pikiran 

Ampil    : istri yang bukan permaisuri 

Bakalan   : Calon keris sebelum melalui proses pembentukan dingin  

     (setelah keluar dari proses penempaan) 

Besalen   : Studio tempat berlangsungnya pembuatan keris 

Blak    : Desain yang digunakan sebagai acuan dalam proses  

     pembentukan 

Blower Fan   : Mesin peniup angin yang digunakan pada proses   

     pembakaran 

Cakarwa   : Alat yang digunakan untuk menata bara api di tungku  

     pembakaran 

Cecekan   : Ornamen pada hulu keris 

Condong leleh  : Tingkat kemiringan bilah keris 

Dadung Muntir  : Menyala  

Dhapur  : Tipologi atau perupaan bentuk bilah keris 

Electroplating  : Proses pelapisan yang menggunakan prinsip pengendapan 

     logam dengan cara elektrokimia 

Emansipasi   : Pembebasan 

Gandar   : Bagian bawah warangka yang berfungsi untuk masuknya  

     bilah keris 
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Ganja    : Salah satu bagian dari bilah keris seperti cross guard atau  

     batang silang pada pedang 

Gayaman   : Jenis warangka keris yang mnyerupai bentuk buah gayam 

Gandhik   : Ricikan pada bagian sor-soran terdepan 

Puntiran   : Teknik pembuatan motif pamor dengan cara Muntir 

Madhurya   : kecantikan 

Mini Grinder   : Mesin grinda mini 

Mutrani   : Meniru yang sudah ada 

Hulu    : Pegangan bilah keris 

Impun-impun   : Sapu yang berfungsi untuk membersihkan alas tempa 

Kalwijan   : Bentuk yang tidak lazim 

Kodhokan   : Hasil dari penyisipan baja pada proses penempaan bilah  

     keris 

Ladrang   : Warangka keris yang merupakan intepretasi dari perahu 

Ligan    : Bilah keris telanjang 

Marangi   : Proses memunculkan motif pamor dengan larutan arsenik 

Ngamal   : Proses membuka pori-pori pada bilah keris 

Ngeluk   : Proses pembuatan bentuk lekuk pada bilah keris 

Nginden  : Motif serat kayu yang berupa garis-garis karena perbedaan 

     struktur pada serat kayu 

Ngulur   : Proses memanjangkan bilah Kris pada proses penempaan 

Nyangling   : Proses penghalusan bilah keris dengan batu asah 

Nyilak Waja   : Proses memunculkan baja pada sisi permukaan bilah keris 
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Paju    : Alat yang menyerupai kapan yang digunakan untk   

     memotong besi dalam keadaan panas 

Pakem    : Pembakuan yang digunakan sebagai patokan 

Pamor    : Ornamen abstrak maupun figurative pada bilah keris yang 

     berasal dari logam paduan antara besi dan nikel 

Pamor rekan   : Motif pamor yang direka sang penempanya  

Pamor tiban   : Motif pamor yang tidak direkayasa 

Panimbal   : Palu tempa yang berukuran sedang 

Paron    : Alas tempa/landasan tempa 

Pathil    : Palu tempa yang berukuran kecil 

Pendok   : Logam pembungkus gandar sebagai penghias warangka 

Perapen   : Tungku pembakaran 

Pesi    : Bagian pangkal pada bilah keris sebagai tempat pegangan  

     keris  

Pijer    : Proses penyatuan antara besi dan nikel yang ditengarai  

     dengan munculnya bunga api pada saat proses   

     pembakaran 

Rerincikan   : Bagian-bagian pada bilah keris 

Sampir   : serat kayu yang arahnya miring seperti bagian yang  

     disampirkan 

Sandang walikat  : Warangka keris yang menyerupai bentuk warangka  

     pedang 

Sapit    : Panjepit besi pada saat proses pembakaran 
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Saton    : Campuran besi dan nikel dengan tehnik tempa lipat 

Tanggem   : Alat penahan yang digunakan pada saat proses   

     pembentukan 

Tangguh   : Istilah yang digunakan untuk menengarai periodesai  

    sebuah keris dibuat 

Werut    : Serat berkerut-kerut yang tampak indah dan bercahaya 

 


	HALAMAN JUDUL
	PENGESAHAN
	PERNYATAAN
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR BAGAN
	DAFTAR PUSTAKA



